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Parak  Model  Pengembangan  Agroforestri Tanaman  Penghasil Gaharu   (Aquilaria malacencis Lamk) di Sumatera Barat Dalam Upaya  Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat dan Memelihara Kelestarian Lingkungan
Syahyana Raesi, Ferdinal Asful, Hermayuni, Fevi Frizia*)

Abstrak

Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung merupakan salah satu daerah di Sumatera Barat dimana didalam Paraknya/pinggir hutan ditemui tanaman penghasil gaharu. Tanaman penghasil gaharu di Kabupaten ini  masih tergolong komoditas yang belum diketahui manfaat dan nilai ekonomisnya oleh masyarakat sehingga banyak petani yang belum berusaha untuk membudidayakannya.


Penelitian ini bertujuan (1) Menganalisa pengetahuan yang dimiliki masyarakat  tentang Parak Agroforestri yang khasnya tanaman gaharu diantara tanaman lain (2)Mengetahui komponen penyusun Parak Agroforestri yang khas, secara agronomis, ekologis dan ekonomis, serta cara pengelolaan oleh masyarakat.

Metoda yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Jumlah sampel seluruhnya 90 orang yang diambil secara accidental dari Kecamatan Tanjung Gadang dan Kupitan. Yang menjadi sampel  adalah petani yang memiliki parak dimana terdapat tanaman penghasil gaharu dilahanya dan petani merupakan pemilik dan pengarap dari parak tersebut. Analisis data yang digunakan adalah diskriptif kualitatif.

Dari hasil penelitian diketahui sebagian besar dari petani  ( 80 %) pengetahuan yang dimilikinya diperoleh dari nenek moyangnya dan dari pengalaman sendiri. Petani belum mengetahui bahwa tanaman penghasil gaharu mempunyai nilai ekonomis yang tinggi jika dipelihara dengan budidaya yang benar. Berdasarkan invetarisasi pengetahuan lokal  tentang parak diperoleh 3 kategori pengetahuan  local masyarakat didaerah penelitian. Daerah penelitian sendiri lebih cendrung termasuk kategori ke 3  .Kategori 3 yaitu memperoleh pengetahuan tentang parak dari sumber luar, baik secara lisan maupun tulisan.  Kategori masyarakat yang memperoleh pengetahuan local seperti ini, sebenarnya mencoba menyesuaikan pengetahuan yang mereka peroleh dari pengalaman turun-temurun dan pengetahuan yang bersumber dari berbagai kearifan local dengan inovasi yang datang dari luar.  Inovasi-inovasi itu umumnya dibawa oleh aparat pemerintah melalui program dan penyuluhan oleh para penyuluh.  Selain itu juga tidak kalah pentingnya dalam hal ini adalah peran perguruan tinggi dan pihak swasta dalam melakukan inovasi teknologi.  Kelompok masyarakat tipe ini umumnya cenderung lebih terbuka akan informasi dan terhadap masukan yang datang dari luar (lisan dan tulisan).  Sebagai pengelola parak, umumnya kelompok masyarakat yang termasuk kategori pengetahuan ini sudah berada pada keturunan ketiga, cukup berpendidikan dan berusia muda dan kebetulan menetap di kampung atau nagari. Komponen penyusun parak dari sua Kecamatan terdiri dari 16 jenis tanaman yang mempunyai nilai ekonomis tinggi. Pada Umumnya parak ini didominasi oleh tanaman karet sebagai tanaman utama kemudian kakao, kulit manis dan kopi. Dimasing –masing parak menpunyai kombinasi tanaman yang berbeda beda   sebagai penyusun komponen parak. Tanaman ini ada yang tumbuh dengan sendirinya ada yang ditanam sendiri oleh petani dengan pola campuran dan tumpang sari dengan jarak tanam yang tidak beraturan. 
Berdasarkan pengamatan tersebut dan memperhatikan aspek  ekonomi dan aspek lingkungan maka parak model yang ideal untuk pengembangan agroferstri tanaman penghasil gaharu adalah model parak yang nomor tiga yaitu parak yang ditumbuhi oleh tanaman gaharu, tanaman tahunan dan tanaman semusim yang dipeliharaan dengan baik dan diatur jarak tanamnya sesuai dengan tingkat kemiringannya. 
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1. Pendahuluan
Agroforestri mencakup upaya untuk memperoleh hasil atau produksi dari kombinasi tanaman (semusim), pepohonan, dan/atau ternak  (hewan) secara bersama baik sekaligus atau secara bergiliran melalui  pengelolaan lahan yang terjangkau secara sosial, ekonomi,budaya dan lingkungan.  

Petani  umumnya memiliki pengalaman hidup dan kearifan tradisional/ lokal dalam mengelola sumberdaya alam sekaligus dalam pemanfaatannya yang dikembangkan secara turun-temurun. Zakaria (1994) mendefinisikan kearifan lokal sebagai pengetahuan kebudayaan yang dimiliki suatu masyarakat tertentu yang mencakup sejumlah pengetahuan kebudayaan yang berkenaan model-model pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya alam secara lestari.  

Parak  merupakan salah satu contoh praktek agroforestry berdasarkan kearifan lokal  di Sumatera Barat.  Eksistensi Parak di Minang Kabau merupakan budaya yang  berurat berakar selama bertahun-tahun. Pola bertani yang diterapkan oleh orang minang sejak dulu memang tidak hanya mengandalkan dari satu komoditi saja (Das  Agam Kuantan.  2007.   http://www.bpdas-agamkuantan.net - Gerhan Agam Kuantan Powered by Mambo Generated)

Konsep ini sampai saat ini masih eksis dan ternyata mampu membuktikan kalau pengelolaan yang berbasis pengalaman, pengetahuan dan teknologi lokal mampu meningkatkan ekonomi masyarakat, terjaga fungsi ekologi hutan dan tidak eksplotasi.  Pengelolaan parak di seluruh daerah di Sumatera Barat,  dipertahankan selama bertahun-tahun dan mampu membawa perubahan di bidang ekonomi, ekologi, dan sosial budaya.  . 
Dalam rangka pelestarian plasma nutfah tanaman gaharu yang hampir punah di hutan alam, sekaligus untuk meningkatkan  nilai ekonomi masyarakat maka perlu mengetahui Parak Model Agroforestri yang khasnya tanaman gaharu diantara tanaman lain(semusim, dan tahunan) yang ada di masyarakat.  Parak Model Agroforestri yang khas setelah diketahui aspek ekologi, sosial budaya masyarakat dan ekonomi yang ideal, akan diaplikasikan pada lahan bekas tambang batu  bara dan lahan marginal.     

Tujuan penelitian pada tahun pertama adalah:  Menganalisa pengetahuan yang dimiliki masyarakat  tentang Parak Agroforestri yang khasnya tanaman gaharu diantara tanaman lain dan Mengetahui komponen penyusun Parak Agroforestri yang khas, secara agronomis, ekologis dan ekonomis, serta cara pengelolaan oleh masyarakat.
Banyak literatur yang  telah membahas peran agroforestri dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat  dan sekaligus memelihara kelestarian lingkungan  sehingga kualitas hidup masyarakat dapat meningkat.  Dan banyak usaha yang dilakukan untuk memecahkan masalah dilapangan yang didasarkan pada hasil penelitian  yang dilakukan para ilmuwan.  Penelitian  tersebut dilaksanakan melalui model "Transfer of Technologi (TOT)," dimana model tersebut merupakan hasil pemikiran dan kerja keras di laboratorium/di lapangan. Tetapi kegiatan  tersebut  sering mengalami kegagalan, karena transfer teknologi yang dilakukan sering hanya diadobsi sebahagian atau tidak diadobsi sama sekali oleh petani. 

Ada beberapa alasan yang menurut beberapa peneliti yang menjadi penyebab petani menolak inovasi teknologi (Fujisaka, 1993 dan Pretty, 1995), yakni:

· Teknologi yang direkomendasikan seringkali tidak menjawab masalah yang dihadapi petani sasaran,

· Teknologi yang ditawarkan sulit diterapkan petani dan mungkin tidak lebih baik dibandingkan teknologi lokal yang sudah ada,

· Inovasi teknologi justru menciptakan masalah baru bagi petani karena kurang sesuai dengan kondisi sosial-ekonomi-budaya setempat,

· Sistem dan strategi penyuluhan yang masih lemah sehingga tidak mampu menyampaikan pesan dengan tepat,

· Adanya ketidak-pedulian petani terhadap tawaran teknologi baru, seringkali akibat pengalaman kurang baik di masa lalu

 De Boef  et al (1993) menyatakan bahwa kegagalan masyarakat dalam mengadobsi teknologi anjuran bukan karena masyarakat itu konservatif, tetapi lebih disebabkan oleh karena rancangan bangun teknologi tersebut tidak sesuai dengan kondisi sosial ekonomi dan ekologi masyarakat dan terbatasnya pengetahuan dan sumber daya  masyarakat.  Berangkat dari pengalaman pahit di masa lalu, dewasa ini sedang berlangsung pergeseran paradigma yang cukup radikal ke arah partisipasi aktif petani baik dalam penelitian maupun pembangunan.

Petani telah mempraktekkan agroforestri selama berabad-abad. Tidak jarang mereka berpedoman bahwa lebih baik menerapkan teknik yang sudah biasa mereka lakukan dibandingkan dengan menerapkan sesuatu yang masih baru. Petani akan lebih mudah mengadopsi agroforestri jika mereka terbiasa dengan penggunaan pohon dalam sistem pertanian, dan mengetahui bahwa integrasi pohon ke dalam proses produksi pangan telah sukses dilakukan oleh petani yang lain (Suhardjito,   Didik, Leti Sundawati, Suyanto, Sri Rahayu Utamai,  20003)

Penggalian informasi mengenai pengetahuan lokal masyarakat dan inovasi yang diadopsi oleh petani dapat menggambarkan pola pengelolaan sumber daya alam di sekitarnya. Selain itu, dapat juga dijadikan sebagai input dalam meningkatkan kehidupan petani, baik dari segi ekonomi, ekologi dan  sosial. Model pemahaman yang dibangun dan dikembangkan petani dapat menjadi masukan untuk melengkapi dan memperkaya model pengetahuan ilmiah (scientific models). Dengan demikian, pada saat yang bersamaan petani dapat menerima dan mengambil manfaat dari model pengetahuan tersebut untuk mengembangkan pengetahuannya dan dapat pula  diterapkan oleh kelompok petani lain yang belum mencoba menerapkannya (Joshi et al., 2004).

Parak /ladang petani Sumatera Barat seperti di kabupaten Sijunjung yang berada dipinggir hutan selain ditanam karet dan tanaman semusim juga tumbuh tanaman penghasil gaharu (Aquilaria spp L).  Tanaman penghasil gaharu selama ini kebanyakan  tumbuh   tanpa ditanam  petani, tetapi adanya burung yang membawa biji gaharu dari hutan sehingga jatuh kelahan petani dan tumbuh.

Tanaman penghasil gaharu merupakan tanaman hutan bukan kayu memiliki nilai ekonomi yang sangat tinggi, dan selama ini dihutan ditebang semena-mena tanpa ada usaha untuk melestarikan/membudidayakan,sehingga keberadaannya semakin langka/terancam punah (Apendix II) menurut CITES(Convention on International Trade of Endangered Species) tahun  2003 di Florida US, terutama jenis Aquilaria malacensis L yang kualitas super yang ada di Sumatera dan Kalimantan, termasuk yang terdapat di Sumatera Barat.

Gaharu merupakan suatu  subtansi aromatik berwarna coklat muda,coklat tua,coklat kehitaman sampai hitam yang terbentuk pada batang kayu sebagai respon pertahanan diri terhadap serangan patogen. Gaharu diperdagangkan sebagai komoditi mewah untuk keperluan industri,parfum,kosmetik, dupa,kemenyan dan obat-obatan (liver,stroke,kanker,tumur,menunda monoupose,anti stress,menunda penuan dan lain lain). 

2. Metode Penelitian

Penelitian tentang “Parak” sebagai model agroforestri khas tanaman utamanya gaharu di Sumatera Barat.Tujuan khususnya penelitian untuk memperoleh model pengembangan agroforestri khas tanaman utamanya tanaman penghasil gaharu pada lahan bekas tambang bara di Kota Sawahlunto dan Lahan marginal disekitar danau Singkarak. Dalam penelitian ini mencoba  memunculkan Parak Model agroforestri yang khas  di Sumatera Barat (.Gambar 1. bagan alir penelitian terlampir).

Penelitian dilakukan di daerah Parak masyarakat yang ada tanaman gaharu di kecamatan Tanjung Gadang dan kecamatan kupitan  Sijunjung (Tahun pertama); lahan bekas tambang batu bara di kota Sawahlunto dan lahan marginal disekitar danau Singkarak yang belum ada tanaman gaharu(tahun kedua dan ketiga). Penelitian dilakukan selama tiga tahun,  dimulai pada tahun 2009 dan berakhir tahun 2011.  
2.1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di tiga lokasi disekitar  kawasan pinggiran hutan, di Parak petani di kecamatan Kupitan nagari Pamuatan ; Parak  petani di kecamatan Tanjung Gadang Nagari Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung; dan Desa Sialang Kota Sawahlunto.  Pemilihan Nagari  tersebut  diatas dilakukan secara sengaja  (purposive)  dengan pertimbangan  bahwa ketiga  nagari tersebut  mempunyai jarak (arbitrasi ) yang paling dekat, sedang dan paling jauh dari kawasan hutan (Tabel 1).Penelitian dilaksanakan mulai Maret  sampai November 2009.
2.2. Metode Penelitian dan Pengambilan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan dengan metoda survey. Metode survey adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan keterangan secara faktual, baik tentang institusi ,sosial , ekonomis atau  politik dari suatu kelompok ataupun suatu daerah. Dengan metoda ini memungkinkan untuk mendapatkan informasi yang  lebih mendetail mengenai topik yang sedang diteliti (Nazir ,2003). Unit analisis dalam penelitian adalah rumah tangga penduduk nagari terpilih. Hal ini di dasarkan atas asumsi bahwa keputusan-keputusan yang diambil dalam kontek pengelolaan lahan parak pinggir hutan, terutama dalam rangka pemenuhan kebutuhan ekonomi akan disesuaikan dengan dan dipengaruhi oleh kebutuhan para anggota sebuah rumah tangga.Petani sampel dalam penelitian ini adalah petani yang memiliki parak dimana terdapat tanaman penghasil gaharu dilahannya dan petani merupakan pemilik dan pengarap dari parak yang dikelolanya tersebut. Jumlah populasi petani sampel yang diperoleh dari kedua nagari tersebut  adalah 100 orang. Dari jumlah populasi tersebut diambil sampel  berjumlah 90 orang secara accidental  yaitu dengan cara mendatangi  petani petani yang ada dilapangan atau parak dan jika sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan  diatas maka petani tersebut dapat dijadikan sampel dan demikian seterusnya sampai sampel berjumlah 90 orang. Menurut Ridwan (2003) accidental sampling merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan spontanitas artinya siapa saja yang secara tidak sengaja bertemu denga peneliti dan sesuai dengan karekteristiknya maka orang tersebut dapat dijadikan sampel (responden). Menurut Gasperst  (1990) penetapan jumlah sampel suatu populasi dapat diambil persentase tertentu misalnya 5 %, 19 % dan 25 % dari jumlah populasi. Penetapan tersebut dengan mempertimbangkan  homogenitas dari sifat yang ingin diteliti..
2.3.  Metode Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data primer yang dibutuhkan merupakan data yang  mendukung variabel penelitian.  Data primer diperoleh melalui studi lapangan yaitu dengan melakukan wawancara dengan petani sampel yang bersangkutan  dengan menggunakan panduan wawancara sebagai alat bantu yang telah dipersiapkan sebelumnya dan diperkuat dengan pengamatan langsung dilapangan .Sedangkan data sekunder berupa data potensi daerah, gambaran umum daerah, data. kependudukan, dan lain-lain, diperoleh dari dinas dan instansi terkait dengan penelitian ini. 
2.4.Variabel yang Diteliti  
Variabel yang  diteliti dalam penelitian ini adalah :
i.  Pengetahuan Lokal petani tentang ”Parak” baik secara ekologis, agronomis, sejarah, tindakan, kebiasaan, atau tradisi, dan cara-cara masyarakat setempat dalam pengelola parak, yang menjadi kearifan lokal masyarakat setempat
ii    Prilaku dan kebiasan-kebiasaan masyarakat dalam mengelola ”Parak”

iii   Komponen  penyusun ”Parak”
2.5.   Pengolahan dan  Analisis Data

Analisa yang digunakan dalam penelitian ini  adalah analisa  deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan pengetahuan, kebiasaan  dan pemahaman masyarakat terhadap ”Parak”.  Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang bertujuan yang menguraikan atau menggambarkan objek penelitian.
3. Hasil Dan Pembahasan
3.1.  Profil Daerah Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sawahlunto /Sijunjungyang terletak pada posisi geografis  0  18  43 ” LS -  1 41  46 ” LS & 101  30  52”  BT- 100  37  40 ” BT.  Di sebelah utara Kabupaten sawah lunto /Sijunjung berbatasan dengan Kabupaten Tanah Datar dan Kota Sawah lunto, disebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Dharmasraya, disebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Kuantan Singingi, propinsi Riau dan sebelah barat dengan kabupaten Solok.


Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung berada pada ketinggian sekitar 118 m sampai 1.335 m dari permukaan laut dengan luas daerah  3.130,40 Km atau 313.040 Ha. Kondisi dan topografi kabupaten Sawahlunto /Sijunjung   bervariasi antara bukit bergelombang dan daratan  serta memiliki  sekitar 8 sungai besar dan kecil.


Hari hujan yang terjadi, rata-rata selama 11,50 hari /bulan, yang paling lama terjadi pada bulan November selama 23,2 hari dengan rata-rata curah hujan sebesar 180,70 mm . Sedangkan suhu ratarata daerah kabupaten Sawahlunto/Sijunjung berkisara antara 21 – 23  C.


Komposisi penggunaan lahan saat ini, persentase terbesar adalah hutan yaitu 70,66 %, perkebunan 13,22 %, kebun campuran 4,92 %, padang/semak belukar 4,11 %, kampung pemukiman 1,56 %, sawah 3,68 % dan sissanya 1,89 % untuk pertambangan, industri serta tanah terbuka ( (Biro Pusat Statistik, 2005). 
Kabupaten ini mempunyai 8 kecamatan yaitu: kecamatan IV Nagari, Kamang Baru, Koto Baru, Kupitan, Lubuk Tarok, Sijunjung, Sumpur Kudus, dan Tanjung Gadang. Kecamatan yang populasi Aquilaria spp. paling banyak ditemukan yaitu kecamatan Tanjung Gadang dan kecamatan Kupitan dibandingkan kecamatan lain. 
Batas wilayah kecamatan Tanjung Gadang, bagian Utara dengan provinsi Riau, bagian Selatan dengan kabupaten Solok, bagian Timur dengan kabupaten Dharmasraya, dan bagian Barat dengan kabupaten Solok Selatan. Kecamatan ini mempunyai 2 Nagari: yaitu Tanjung Gadang dan Pulasan. Kecamatan ini berada 135 meter diatas permukaan laut, luas daerah  ± 837.80 km2, terletak pada posisi geografis 100º 02’ 00’’ BT – 100º 04’ 00’’ LS. Suhu berkisar 25 oC – 40 oC, dengan rata-rata curah hujan 243,4 mm/tahun dengan kemiringan hutan 25 - 40º dan luas wilayah yang dapat diusahakan untuk areal pertanian sekitar 11,21 % . Daerah ini beriklim basah sehingga cocok untuk tanaman perkebunan dan hutan. Jenis tanah di Kecamatan ini termasuk tanah Podzolik Merah Kuning dengan pH 4,6 – 7 (Dinas Pertanian Sijunjung, 2005).

Selanjutnya kecamatan Kupitan  merupakan salah satu kecamtan yang terletak di Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung Sumatera Barat. Salah satu Nagari yang masih terdapat tanaman gaharu adalah Nagari Pamuatan.  Pamuatan terletak pada ketinggian sekitar 250 sampai 700 meter di atas permukaan laut, dengan topografi bervariasi mulai berbukit, bergelombang, sampai dataran pada setiap wilayahnya dengan curah hujan  11,2 hari/mm/bulan dan suhu berkisar antara 25 oC – 35 oC.  Mata pencaharian penduduknya sebahagian besar betani dan beternak dan sebahagian kecil bermata pencaharian sebagai pegawai negeri, berdagang dan lain-lain.     
3.2. Identitas Petani Sampel

Keberhasilan dari suatu usahatani ditentukan oleh petani sebagai manager karena petani adalah pengerak atau pelaksana dalam kegiatan usahataninya. Ketrampilan yang dimiliki akan berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas dari usahanya. Banyak aspek yang mempengaruhi ketrampilan petani sebagai manager  dalam mengelola usahataninya dan dalam mengambil keputusan diantaranya umur dan pengalaman petani. Identitas petani sample dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Identitas Petani Sampel parak “Agroforestri” di kecamatan Tanjung Gadang dan Kupitan
	No
	Keterangan
	Kriteria
	Jumlah Petani 
	Persentase (%)

	1
	Kelompok Umur (Th)
	     a.20- 40

     b.41-60

     c.>61  
	           33
           39

           18            
	       36,7
        43,3

        20,0

	2
	Pengalaman (Th)
	a. 1-10

b. 11-20

c. 21-30

d. > 31
	           24
           33
           21 
           12
	        26,7
        36,7

        23,3

        13,3

	3 
	Status kepemilikan lahan  
	a. milik sendiri
b. sewa
	           90
            -
	       100

	4 
	Luas Lahan (Ha)
	a. 0,25-1
b. 1,01-1,75

c. 1,76-2,5

d. >2,5
	            51
              6
              9
            24
	         56,6
           6,7

          10

          26,7



Pada sektor pertanian tingkat umur akan menentukan produktivitas kerja karena petani yang berusia muda memiliki kemampuan fisik lebih kuat dibandingkan yang tua. Dan petani muda lebih cepat menerima inovasi baru serta lebih berani menanggung resiko. Sedangkan petani yang memiliki pengalaman berusahatani lebih 10 tahun biasanya akan mampu mengelola usahataninya dengan lebih baik (Soeharjo dan Patong 1973). Dari tabel diketahui bahwa petani pengelola parak  80    %  tergolong dalam umur produktif sedangkan sisanya 20  % berusia lanjut.

Dilihat dari pengetahuan berusahatani petani memiliki pengalaman diatas 20 tahun (  36,6 %) berarti cukup berpengalaman dalam kegiatan berusahatani. Semakin lama pengalaman seorang petani dalam satu usaha maka semakin matang pula dalam mengambil kebijaksanaan dalam usahatani tersebut.


Parak  yang diusahakan oleh petani sampel  100 % adalah milik sendiri dan langsung digarap oleh pemilik sendiri. Dari petani sample didapatkan kepemilikan parak berkisar antara 0,25 – 5 ha. Dengan demikian luas lahan yang dimiliki oleh petani dapat digolongkan sedang dan kecil. Hal ini sesuai dengan pernyataan Fadholi (1989) bahwa usahatani  yang memiliki luas 0,5- 2 ha digolongkan kepada usahatani sedang dengan luas .> 2 Ha digolongkan kepada usahatani luas.

Walaupun  usahatani  luas lahannya tergolong  sedang tetapi penggunaannya belum optimal hal ini terlihat karena masih banyaknya ditemui lahan yang tidak ditanami dan dibiarkan kosong . Usaha untuk mengoptimalkan penggunaan lahan petani dapat dilakukan dengan penanaman tanaman yang mempunyai nilai ekonomis tinggi seperti gaharu. Petani dalam mengelola usahataninya masih sederhana dimana usahatani ini dimulai tampa perencanaan yang matang. Dan dalam melakukan pekerjaan belum ada pembagian tugas yang jelas antara petani dengan pekerja lainnya. Perencanaan yang matang untuk memulai suatu usaha akan mempengaruhi hasil dimasa yang akan datang, karena perencanaan merupakan dasar dari manajemen dan batu penjuru untuk mencapai suatu usaha  dan dengan adanya pembagian tugas yang jelas akan memudahkan untuk menjalankan fungsi perencanaan (Rangkuti 1999).

Dalam mengelola paraknya petani menggunakan tenaga kerja dalam keluarga yang dibantu oleh istri dan anak-anaknya. Tenaga kerja luar keluarga digunakan jika ada pekerjaan berat yang tidak dapat diselesaikan oleh tenaga kerja dalam keluarga. Upah Tenaga kerja luar keluarga biasanya sebesar Rp 35.000,-/HKP. Kegiatan usahatani yang banyak memerlukan tenaga kerja luar keluarga adalah pemananen. Dalam kegiatan menanam , penyiangan banyak dilakukan oleh petani sendiri. Kegiatan penyiangan dilakukan tidak setiap hari dan tidak teratur tetapi apabila petani merasa tanaman sudah banyak gulma atau semak-semak sudah mulai tinggi., yang dilakukan hanya membersihkan sekitar pohon.
3.3.  Aspek Budidaya

Tanaman yang diusahakan pada parak ini adalah tanaman perkebunan yang memiliki nilai ekonomis tinggi seperti gaharu, karet, kulit manis, kopi, kelapa dan kakao.Tanaman ini ada yang tumbuh dengan sendirinya dan ada pula yang sengaja ditanam oleh petani. Pola tanam tidak teratur tetapi ada juga yang tumpang sari dengan jarak tanam yang tidak teratur karena kebanyakan tanaman tumbuh dengan sendirinya. Tanaman ada yang sudah menghasilkan dan ada pula yang belum menghasilkan


Bibit tanaman berasal dari tanaman yang diusahakan sendiri yang tidak diketahui jenisnya dan dibeli ditempat saprodi dan sejauh ini belum ada menerima bantuan dari pemerintah. Kegiatan yang harus dilakukan dalam pemeliharaan tanaman terdiri dari penyiangan, pemupukan dan pengendalian hama penyakit. Penyiangan yang baik yaitu penyiangan membersihkan seruluh areal penanaman dari gulma.  Penyiangan merupakan usaha menghilangkan tanaman penggangu diareal pertanaman. Keberadaan gulma yang tidak terkendali dapat menghambat pertumbuhan mempengaruhi efisiensi pemupukan, menurunkan produksi dan dapat menjadi inang berbagai jenis penyakit.


Untuk pemupukan  dianjurkan pemupukan yang tepat dosis tepat waktu dan tepat caranya, tetapi dalam hal ini petani sample tidak menggunakan pupuk , pupuk yang diberikan hanya pupuk kandang itupun jika tersedia. Petani mengangap tanaman nya dapat tumbuh dengan baik tampa pemupukan dan pemupukan hanya akan menyebakan tanaman menjadi manja.Menurut Setyamidjaya  (1993) pemupukan diberikan untuk mempercepat pertumbuhan , meningkatkan produksi tapi juga mempertahankan kesuburan tanah   sehingga proses produksi  dapat berlanjut. Begitu pula dengan pengendalian hama penyakit, dimana lebih baik dilakukan pencegahan sebelum hama penyakit tersebut menyerang tanaman

Dari hasil penelitian diketahui petani sampel tidak melakukan kegiatan pemeliharaan baik penyiangan yang tepat .pemupukan maupun pengendalian hama penyakit. Untuk penyiangan biasanya hanya dilakukan pembersihan lahan dengan cara menebas semak-semak yang sudah tinggi yang terdapat didalam parak yang menghalangi pertumbuhan tanaman tetapi tetap memperhatikan tanaman penutup tanah. Pemupukan sangat jarang dilakukan dan bahkan ada yang tidak melakukan sama sekali, kalaupun adan hanya pupuk kandang diawal pertanaman. Hal ini terjadi karena mahal dan langka pupuk tersedia sedangkan petani sendiri kekurangan modal sehingga tanaman tumbuh tampa diberi pupuk

Untuk pemberantasan hama penyakit sampai sekarang belum ada tindakan yang berarti dilakukan untuk mengatasi tanaman-tanaman yang terserang. Hal ini terjadi karena kurangnya pengetahuan petani mengenai hama penyakit yang menyerang tanaman dan biasanya tindakan yang dilakukan hanya pemangkasan terhadap tanaman yang terserang.Hama dan penyakit menimbulkan kerugian yang cukup berarti  pada tanaman ditinjau dari segi ekonomi. Menurut Dinas Perkebunan Sumatera Barat (1994), Faktor serangan penyakit lebih mempengaruhi daripada serangan hama pada tanaman diatas berunur 3 tahun. Oleh karena itu harus dilakukan cara-cara pengendalian secara terpadu artinya pencegahan lebih diutamakan dari pengobatan .

Pemanenan dilakukan pada waktu sudah ada tanaman yang menghasilkan. Dalam hal ini panen  dilakukan tidak serentak tetapi tergantung pada jenis tanamannya. Panen dilakukan secara manual,  karena parak terdiri dari beberapa jenis tanaman maka kegiatan panen juga dilakukan dengan perlakuan yang berbeda ada yang ditebang , dipetik ataupun disadap. tergantung jenis tanamannya. Untuk tanaman gaharu biasanya pembeli langsung yang menebang batangnya. Alat yang digunakan hanya sederhana seperti sabit, pisau dan parang tergantung jenis tanaman yang akan dipanen.
3.4. Permodalan


Modal merupakan salah satu faktor produksi yang sangat dibutuhkan dalam usahatani. Modal yang digunakan petani adalah modal sendiri. Selama ini petani belum pernah mendapatkan kredit untuk membantu dalam permodalannya sehingga mereka melakukan pembiayaan usahatani sesuai dengan kemampuannya mereka yang terbatas. Hal ini terlihat jelas dari kurangnya pemeliharaan yang dilakukan terhadap tanaman yang diusahakannya. Tanaman yang seharusnya diberi pupuk  tidak diberi pupuk oleh petani begitu juga dengan pemberantasan hama penyakit tanaman. Jika tidak ada modal maka petani akan membiarkan lahanya terbengkalai tidak ada usaha untuk melakukan pembelian bibit.  Dimana bibit ini biasanya diperoleh dari usahataninya sendiri atau tanaman tersebut yang tumbuh dengan sendirinya. Petani sendiri tidak mempunyai kemampuan untuk mengajukan peminjaman modal pada lembaga keuangan  karena petani merasa tidak sanggup untuk melakukan pembayaran kredit dan disamping itu juga prosedurnya yang dianggap petani terlalu sulit. Dari hasil penelitian  73   orang (   %) menyatakan kesulitan modal dalam usahataninya.

Pendapatan yang diterima dari usahatani digunakan untuk memenuhi kebutuhn sehari-hari, sehingga modal untuk usahatani tidak tersedia pada saat dibutuhkan. Ketersediaan modal akan mempengaruhi petani dalam pembiayaan usahatani hingga akhirnya akan mempengaruhi tingkat penerapan tekhnologi (Daniel.2002)
3.5  Sarana dan Prasarana

Prasarana dan sarana transportasi merupakan infrastruktur yang sangat penting bagi suatu daerah untuk menghubungkan suatu kabupaten dengan propinsi, kabupaten lain, kecamatan dan pedesaan. Ketersediaan prasarana dan sarana transportasi dalam kondisi baik akan dapat mengerakan masyarakat dan barang dengan cepat dari satu tempat ketempat lain serta membuka kantung-kantung pemukimam terisolir yang semula terisolasi.


Sarana dan prasarana pendukung jalan dan transportasi pada daerah ini secara umum telah tersedia dengan baik. Dimana parak-parak ini dapat ditempuh dengan mengunakan kendaraan roda dua dan empat. Sedangkan jalan sebahagian sudah diaspal namun didalam parak adalah jalan kecil yang masih merupakan jalan tanah.


Komunikasi dan telekomunikasi merupakan prasarana dan sarana yang dapat  menunjang kelancaran arus barang dan jasa. Didaerah ini sarana kominikasi sudah cukup tersedia walaupun pemanfaatan jaringan komunikasi dan telekomunikasi terutama jaringan telepon masih minim.

Kios yang menyediakan sarana produksi pertanian pada daerah sudah tersedia dan  sarana penunjang perekonomian berupa lembaga keuangan yang terdapat didaerah ini berupa koperasi dan Bank. Lembaga keuangan ini belum termanfaatkan oleh petani karena petani  enggan mengajukan kredit kepada bank dengan alasan prosedur yang dilalui sulit.

3.6.  Pemasaran

Dalam memasarkan hasil petani biasanya menjual hasil paraknya kepada pedagang pengumpul. Pedagang pengumpul ini yang langsung mendatangi parak petani untuk memanen hasil usahataninya. Selain itu petani juga menjual hasil paraknya kepasar yang ada didaerah ini. Pasar ini bukan pasar khusus untuk menjual hasil parak tetapi pasar mingguan dimana disana juga ditemui pedagang pengumpul yang akan membeli hasil parak ini   

3.7. Pengetahuan Petani Tentang Parak Agroforestri yang Khasnya Tanaman  Gaharu Diantara Tanaman lainnya 

Pengetahuan merupakan salah satu aspek penting dalam kerangka peningkatan kapasitas sumberdaya manusia.  Pengetahuan bisa dimaknai sebagai upaya untuk menambah wawasan dan informasi sehingga menjadi lebih tahu.  Pengetahuan yang dipelajari dan dipahami akan membuat kearifan dalam memaknai kehidupan.  Dalam konteks perkembangan masyarakat dan kebudayaan, sejak dahulu pengetahuan selalu berperan sehingga peradaban dan kebudayaan masyarakat terus berkembang.  Dari awalnya peradaban masyarakat diawali dengan mata pencaharian berburu, seiring dengan perkembangan pengetahuan selanjutnya mata pencaharian masyarakat berubah menjadi bercocok tanam.  Terakhir seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka mata pencaharian masyarakat juga bergerak ke industry.  Pergeseran dan perubahan pola mata pencaharian masyarakat pada intinya tidak terlepas dari perkembangan pengetahuan masyarakat dari zaman ke zaman sampai saat ini.

Salah satu sumber pengetahuan yang berperan dalam konteks perubahan pola mata pencaharian masyarakat, khususnya di pedesaan yang mayoritasnya bergerak di sector pertanian atau bercocok tanam adalah dari masyarakat itu sendiri.  Ini dikenal dalam istilah sosiologi dengan pengetahuan local, yakni : pengetahuan yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat dan berperan dalam kehidupan dan budaya masyarakat setempat.  

Dalam konteks nagari sebagai basis lokalitas pembangunan di Sumatera Barat, pengetahuan lokal masyarakat telah ada dan berkembang sejak zaman dahulu yang dikenal dengan adat dan budaya Minangkabau.  Secara konseptual, pengetahuan local (local indigenous) dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yakni : (a) Pengetahuan berdasarkan pengalaman turun-temurun.  Pengetahuan lokal ini berkembang di tengah-tengah masyarakat berdasarkan pengalaman yang dilakukan oleh keturunan mereka atau secara garus keturunan dalam lingkup keluarga matrilineal yang saparuik, sasuku atau sakaum; (b) Pengetahuan berdasarkan consensus bersama di tingkat komunitas (kearifan local).  Pengetahuan local ini berkembang di tengah masyarakat berdasarkan norma atau aturan sosial yang disepakati sejak dahulu dan mengikat masyarakat di tingkat lokal.  Bagi masyarakat yang melanggar norma- norma tersebut akan dikenakan sanksi sosial.  Bahkan kadang-kadang berbagai kearifan local tersebut juga dibumbui dengan hal-hal yang bersifat mistik sesuai dengan budaya masyarakat setempat; (3)  Pengetahuan berdasarkan informasi dari luar masyarakat local (pemerintah, LSM, Perguruan Tinggi, dll) yang mengedepankan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan dan budaya yang berlaku pada masyarakat lokal.  Pengetahuan kategori ini diterima dan diakui keberadaannya dalam membawa perubahan di tengah-tengah masyarakat lokal.


Pengetahuan lokal atau pengetahuan indigenous secara umum diartikan sebagai pengetahuan yang digunakan oleh masyarakat lokal untuk bertahan hidup dalamsuatu lingkungan yang khusus (Warror, 1991) Sedangkan menurut  Jhonson (1996) pengetahuan indigenous adalah sekumpulan pengetahuan yang diciptakan oleh sekelompok masyarakat dari generasi kegenerasi yang hidup menyatu dan selaras dengan alam. Pengetahuan ini juga merupakan hasil kreativitas dan uji coba secara terus menerus dengan melibatkan inovasi internal dan pengaruh eksternal dalam usaha untuk menyesuaikan dengan kondisi baru. Pengetahuan lokal merupakan konsep yang lebih luas yang merujuk pada pengetahuan yang dimiliki oleh sekelompok orang yang hidup diwilayah tertentu untuk jangka waktu yang lama.


Pengetahuan petani tentang parak selama ini hanyalah sebatas suatu usaha pertanian yang sangat berperan sebagai sumber penghasilan pemasukan uang dan modal.Menurut hasil penelitian memperlihatkan bahwa agroforestri dapat meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus memelihara kelestarian lingkungan, agroforestri memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap pendapatan masyarakat. 

Selama ini petani tidak mempunyai pengetahuan yang cukup dan luas mengenai gaharu. Mereka beranggapan gaharu sebagai tanaman biasa layaknya tanaman hutan lainnya yang tumbuh dengan sendirinya tidak ada sesuatu hal yang istimewa pada tanaman gaharu, hal ini disebabkan pengetahuan masyarakat selama ini tentang tanaman gaharu sangat rendah. Sebahagian petani malahan tidak tahu bahwa ada tanaman gaharu yang tumbuh diparaknya sehingga ditebang saja sebagai tanaman kayu. Jika ada pedagang yang menginnginkannya dipanen sendiri oleh pedagang dengan harga pedagang sendiri yang menetapkannya, dan sering pihak  petani yang dirugikan. Hal ini disebabkan  karena pengetahuan akan harga sesuai dengan kualitas, pasar dan manfaatnya yang rendah selama ini . Minimnya pengetahuan petani karena selama ini penyuluhan dan sosialisasi dari dinas pertanian mengenai tanaman hutan  belum ada terutama tanaman gaharu. Selama ini penyuluhan hanya diberikan mengenai tanaman pangan dan perkebunan saja . Pengetahuan tentang kultur tekhnis usahatani diperoleh petani secara turun temurun. Pengetahuan dan motivasi petani menerapkan tekhnologi masih rendah . hal ini disebabkan mereka berpendapat bahwa tanaman yang mereka usahakan adalah tanaman  hutan yang biasa hidup sendiri dan tanaman gaharu ini belum dibudidayakan.Menurut Daniel (2002) kemampuan dan mutu sumber daya manusia merupakan kunci dalam penerapan tekhnologi yang akhirnya meningkatkan produksi dan pendapatan. Tidak adanya penyuluhan menyebabkan petani kurang mengetahui inovasi inovasi baru dalam berusahatani. Menurut Soekartawi (1988) bahwa situasi eksternal yang mempengaruhi adapsi tekhnologi pada petani salah satunya kegiatan penyuluhan. Van Den Ban dan Hawkins (1999) bahwa peranan tradisional organisasi penyuluhan dinegara negara berkembang adalah alih tekhnologi yang dikembangkan oleh lembaga penelitian kepada petani. Menurut  Soekartawi (1999) masih rendahnya  hasil produktivitas pertanian hal ini disebabkan oleh rendahnya penguasaan tekhnologi, terbatasnya ketrampilan berusahatani, lemahnya kemampuan permodalan petani. Rendahnya kemampuan tekhnologi dan ketrampilan disebabkan oleh terbatasnya proses adopsi tekhnologi dan terbatasnya tenaga penyuluhan pertanian.

Sejak 4 tahun belakangan ini dengan adanya penelitian yang dilakukan mengenai gaharu, sudah banyak dari petani sampel mengetahui bahwa tanaman gaharu mempunyai nilai ekonomis tinggi jika dipelihara dengan tepat dan tampa menunggu waktu yamg lama untuk dipanen. Pengetahuan ini diperoleh dari hasil penelitian yang kemudian diberitahu petani yang akhirnya  imformasi ini menyebar dari mulut kemulut antar sesama petani. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya beberapa petani sampel yang diparaknya ditanami tanaman gaharu yang baru ditanam  dan berumur sekitar 2- 3 tahun. Akhirnya banyak petani yang termotivasi lagi untuk menanamnya dan bahkan ada yang ingin membudidayakan tanaman gaharu ini. Persoalan baru muncul lagi karena untuk mendapatkan bibit yang berkualitas juga sulit dan mereka tidak mempunyai cukup modal untuk membelinya.

Pada dasarnya petani telah memiliki pengetahuan lokal mengenai ekologi pertanian dan kehutanan yang terbentuk secara turun temurun dari nenek moyang mereka dan berkembang seiring dengan berjalannya waktu. Pengetahuan lokal ini berupa pengalaman bertani dan berkebun serta interaksi dengan lingkungannya. Pengetahuan yang dimiliki petani bersifat dinamis karena dapat dipengaruhi oleh tekhnologi dan informasi eksternal antara lain kegiatan penelitian para ilmuwan, penyuluhan dari berbagai instansi, pengalaman petani dari wilayah lain dan berbagai informasi melalui media masa (Sunaryo dan Joshi, 2003)
Parak pada umumnya dilokasi penelitian berlokasi di perbukitan dengan kemiringan tanah yang cukup tinggi.  Asal muasalnya parak adalah karena perkembangan masyarakat yang cenderung memanfaatkan lahan yang mudah diakses untuk budidaya.  Selanjutnya karena pola pikir masyarakat yang suka akan tantangan dan untuk mengembangkan lahan baru karena bertambahnya keturunan, maka mereka melakukan pembukaan lokasi dan lahan baru yang dikenal dengan istilah “manaruko”. Lahan yang dibuka itu biasanya yang belum ada dimiliki warga masyarakat lainnya.   Bagi masyarakat yang mulai menempati dan mengolah pertama di suatu tenpat, maka mereka bisa mengklaim itu menjadi milik mereka. Kemudian dilokasi itu mereka mendirikan pondok dan menanam tanaman tua sebagai penanda bahwa mereka sudah mengolah lahan tersebut dan berhak memiliki lahan itu.  Seiring dengan perubahan zaman, selanjutnya secara turun-temurun, lahan dan tanaman didalamnya yang kita dengan nama parak semakin berkembang. Umumnya parak memperoleh tindakan budidaya yang minim, bahkan ada yang dibiarkan begitu saja.  Alasan responden yang membiarkan parak begitu saja disebabkan karena jauhnya letak parak dari pemukiman dan berada di perbukitan.  Corak parak ini sudah ada dan ragam vegetasi yang ada didalamnya, sudah ada semenjak dahulu dan dikembangkan secara turun-temurun. Sehingga dalam parak, bisa ditemukan tanaman yang sudah berusia puluhan tahun.  Walaupun demikian juga dapat ditemukan beberapa tanaman semusim.  

Melalui penelusuran informasi dari responden penelitian, maka terkait dengan inventarisasi pengetahuan local tentang parak yang diperoleh oleh masyarakat, terdapat tiga kategori pengetahuan local, yakni : pertama, mayoritas responden memperoleh pengetahuan parak, baik vegetasi dan pengelolaannya bersumberkan dari pengalaman turun-temurun.  Rata-rata rumah tangga responden telah mengelola parak lebih dari dua generasi, artinya keturunan pertama yang “manaruko” atau membuka parak sudah meninggal dan dilanjutkan oleh keturunan kedua yang sekarang sudah berusia lanjut (diatas 70 tahun).  Bagi keturunan ketiga yang menetap di nagari atau kampung, umumnya mereka meneruskan pengelolaan parak tersebut.  Itu berlaku tidak hanya untuk keluarga inti atau saparuik, melainkan juga untuk keluarga yang lebih luas atau sakaum.  Bagi yang tidak mempunyai keturunan untuk melanjutkan, biasanya parak dibiarkan begitu saja dan selanjutnya akan menjadi otoritas nagari untuk memanfaatkannya.  Keturunan terakhir yang mengelola parak, umumnya memperoleh pengetahuan dari keturunan sebelumnya dan seterusnya.  Pengetahuan ini umumnya diperoleh dari pengalaman mengelola parak dari keturunan sebelumnya.  Pengetahuan jenis ini bahkan untuk beberapa kasus tidak jauh tertinggal dari pengetahuan yang diperoleh dari bangku pendidikan.  Umumnya pengetahuan yan bersumberkan dari pengalaman yang diperoleh secara turun-temurun ini sudah teruji oleh zaman, sehingga proses perubahan yang bersumberkan pada kemajuan ilmu pengetahuan dan teknlogi agak sulit diterima oleh kelompok masyarakat ini.  Walaupun bisa diterima pada akhirnya, itupun setelah melalui proses melihat contoh keberhasilan dari orang lain.

Kedua, beberapa responden memperoleh pengetahuan tentang parak bersumberkan dari sesuatu yang sudah menjadi norma, adat istiadat, dan bahkan mengandung nilai-nilai mistik (irrasional).  Pada beberapa contoh vegetasi parak yang mengandung nilai mistik (irrasional) adalah bambu yang dikenal masyarakat dengan nama “batuang”.  Menurut penuturan orang-orang tua, tanaman “batuang” itu ada penunggunya, sehingga kalau orang melewati parak yang ditumbuhi oleh rerimbunan tanaman “batuang” akan menimbulkan aura mistik.  Bahkan dibeberapa lokasi parak, dimana ada lokasi tanaman “batuang, biasanya didapati menjadi lokasi untuk pandam pekuburan keluarga secara turun-temurun.  Adanya fenomena ini semakin menambah nilai mistik dan keangkeran dari parak dan vegetasi yang ada di dalamnya.  Pengetahuan yang sebenarnya berlaku pada zaman dahulu itu, cenderung menjadi kepercayaan sampai zaman ilmu pengetahuan dan teknlogi pada saat ini.  Pengetahuan jenis ini di satu sisi sebenarnya mengandung makna antropologis dalam konteks menjaga kelestarian alam melalui kearifan local, namun pada sisi lain, ini membawa dampak negative ketika masyarakat terlalu mempercayai dan mengarah kepada perbuatan syirik.  Sebagai pengelola parak, umumnya kelompok masyarakat yang termasuk kategori pengetahuan ini berada pada keturunan kedua, jarang berinteraksi dengan dunia modern, dan memegang teguh budaya dan adat istiadat.

Ketiga, beberapa responden juga ada yang memperoleh pengetahuan tentang parak dari sumber luar, baik secara lisan maupun tulisan.  Kategori masyaakat yang memperoleh pengetahuan local seperti ini, sebenarnya mencoba menyesuaikan pengetahuan yang mereka peroleh dari pengalaman turun-temurun dan pengetahuan yang bersumber dari berbagai kearifan local dengan inovasi yang datang dari luar.  Inovasi-inovasi itu umumnya dibawa oleh aparat pemerintah melalui program dan penyuluhan oleh para penyuluh.  Selain itu juga tidak kalah pentingnya dalam hal ini adalah peran perguruan tinggi dan pihak swasta dalam melakukan inovasi teknologi.  Kelompok masyarakat tipe ini umumnya cenderung lebih terbuka akan informasi dan terhadap masukan yang dating dari luar (lisan dan tulisan).  Sebagai pengelola parak, umumnya kelompok masyarakat yang termasuk kategori pengetahuan ini sudah berada pada keturunan ketiga, cukup berpendidikan dan berusia muda dan kebetulan menetap di kampung atau nagari.   

Secara ringkas, karakteristik parak berdasarkan inventarisasi pengetahuan local dapat dilihat pada Tabel 2.


Berdasarkan temuan lapangan tentang inventarisasi pengetahuan local masyarakat tentang parak, maka apabila dikaitkan dengan inovasi yang datang dari luar, dapat diasumsikan bahwa adanya keterbatasan pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan parak secara ideal.  Artinya pengelolaan parak dengan menggunakan inovasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang disesuaikan dengan karakteristik masyarakat local dan Melalui konsep ini diharapkan masyarakat sebagai subjek pengelola parak bisa memutuskan masa depan parak mereka dengan mekanisme pengelolaan sumberdaya alam yang terpadu dan berkelanjutan menuju peningkatan taraf ekonomi dan kesejahteraan.  Agar konsep pengembangan agroforestry local ini bisa berjalan, maka yang paling penting dilakukan adalah mengetahui terlebih dahulu kelembagaan parak itu sendiri.      

Tabel 2.  Karakteristik Parak Berdasarkan Inventarisasi Pengetahuan Lokal

	No
	Kategori Pengetahuan Lokal
	Tipe Pengelola Parak

	1
	Pengetahuan local berdasarkan pengalaman turun-temurun
	Keturunan kedua, pendidikan rendah, berusia tua, pekerja keras, semangat tinggi, cukup terbuka akan informasi

	2
	Pengetahuan local berdasarkan consensus berlandaskan norma, budaya, nilai-nilai, adat-istiadat, mitos dan mistik (kearifan local)
	Keturunan kedua, pendidikan rendah, berusia cukup tua, jarang berinteraksi dengan dunia modern, curiga dengan pihak luar, memegang teguh budaya dan adat istiadat, irrasional

	3
	Pengetahuan local berdasarkan informasi pihak luar (lisan dan tulisan) yang berlandaskan ilmu pengetahuan dan teknlogi
	Keturunan ketiga, cukup berpendidikan (SLTP/SLTA), berusia muda, umur produktif, menetap dikampung, kritis, terbuka terhadap informasi, rasional


Sumber : Informasi diolah

3.8.  Kelembagaan Parak

Kelembagaan merupakan aspek penting dari pembangunan pertanian, dan itu sangat terkait dengan berbagai aspek kehidupan masyarakat, baik sosial, ekonomi, budaya, ekologi, dan lain-lain.  Seluruh aspek kehidupan masyarakat tersebut saling berkaitan satu sama lain menuju kepada keberlanjutan pembangunan pertanian pada khususnya dan kehidupan masyarakat pada umumya.  Dalam konteks kelembagaan parak, maka komponen penyusun parak, secara garis besar meliputi : (a) Aspek Budidaya (b) Aspek Ekologi, (c) Aspek Ekonomi dan   pemahaman komponen penyusun parak nantinya akan menentukan proses pengambilan keputusan terkait pemanfaatan dan pengelolaan parak di tingkat individu atau kelompok (paruik/kaum/suku/nagari). Agar proses pengambilan keputusan ditingkat kelompok atau komunitas tidak menimbulkan konflik, maka diperlukan adanya aturan main yang disepakati.  Ketiga kata kunci diatas, yakni : komponen penyusun parak, proses pengambilan keputusan, dan aturan main yang dirangkum menjadi kelembagaan parak.  

3.9. Mengetahui Komponen Penyusun Parak Agroforestri yang Khas Secara  Agronomis. Ekologis dan Ekonomis serta Cara Mengelola oleh Masyarakat

1 Secara agronomis (budidaya)

Agroforestri adalah tekhnik pertanaman yang memadukan tanaman kayu yang berumur panjang dengan tanaman pertanian (palawija), peternakan atau perikanan pada, didalam atau kawasan hutan (Budiadi,2005). Sedangkan parak merupakan istilah yang sudah lama dikenal di Minangkabau. Istilah ini digunakan oleh masyarakat untuk menyebutkan suatu satuan kawasan yang didalamnya berisikan berbagai jenis tanaman dan karakter vegetasi yang khas. Didaerah Pariaman parak didominasi oleh tanaman kelapa, sementara di daerah lain parak hanyalah satuan kawasan yang dimanfaatkan masyarakat untuk menanam tanaman tahunan seperti pisang atau jahe. Namun didaerah lain ada pula yang diselingi dengan tanaman tua seperti durian, manggis jengkol dan komoditi lainnya ( Warsi, 2004).
Eksistensi parak di minangkabau merupakan budaya yang telah berurat berakar selama bertahun-tahun. Pola bertani yang diterapkan oleh orang minang sejak dulu memang tidak hanya mengandalkan dari satu komoditi saja. Banyak komoditi yang diusahakan sehingga akan meminimalkan kerugian jika salah satu komoditi mengalami gagal panen. Pola bertani seperti ini mengkombinasikan antara tanaman muda, tanaman tahunan dan tanaman tua.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa secara umum parak sebagai wujud pola mata pencaharian masyarakat nagari dalam usaha bercocok tanam, cenderung mengalami perubahan seiring dengan perubahan dan dinamika pengetahuan local masyarakat.  Parak sebagai sebuah lahan bercocok tanam, biasanya dibudidayakan oleh masyarakat dengan beraneka macam tanaman. Adapun keanekaragaman vegetasi dalam sebuah parak melalui penelusuran dari petani sampel tergambar pada Tabel 3 .
Tabel 3. Keanekaragaman Vegetasi Tanaman yang Menjadi Komponen Penyusun Parak
 
	No
	Jenis Tanaman
	Jumlah   (orang)
	Persentase (%)


	1
	Karet
	                 60
	       66,7

	2 
	Kakao
	                 39
	       43,3

	3
	Pisang
	                 15
	       16,7

	4
	Durian
	                 15
	       16,7

	5
	Kulit Manis
	                 12  
	       13,3

	6
	Pinang
	                 12
	       13.3

	7 
	Kelapa
	                 12
	       13,3

	8 
	Lansek
	                 12
	       13,3

	9 
	Kopi
	                 12
	       13,3 

	10  
	Jengkol
	                 12
	       13.3

	11
	Petai
	                 12
	       13,3

	12     
	Rambutan
	                   9 
	       10,0

	13
	Manggis
	                   9
	       10,0

	14
	Melinjo
	                   9
	       10,0

	15   
	Jati
	                   9
	       10,0

	16
	Gaharu
	                 90
	      100


Dari Tabel 3 terlihat bahwa ada 15 jenis tanaman yang diusahakan petani sampel dengan kombinasi yang berbeda-beda diantara masing-masingnya. Kombinasi yang dominan ditemui dari penyusun parak adalah karet, kakao dan kulit manis, sedangkan yang lainnya bervariasi dan tidak menunjukan suatu model yang khusus. Tanaman ini ada yang sengaja ditanam dan adapula yang tumbuh dengan sendirinya atau sudah ada juga sebelumnya. Berdasarkan komponen penyusunnya parak ini dapat dikelompokan kepada system agroforestri kompleks.

Menurut Harriah et al (2003) agroforestri komplek merupakan suatu system pertanian menetap yang melibatkan banyak jenis tanaman pohon (berbasis pohon) baik yang sengaja ditanam maupun yang tumbuh secara alami pada sebidang tanah dan dikelola petani meliputi pola tanaman dan ekosistem menyerupai hutan. Didalam system ini selain terdapat beraneka jenis pohon juga terdapat tanaman perdu tanaman memanjat, tanaman musiman dan padang rerumputan dalam jumlah banyak. 
Untuk tanaman gaharu dimasing-masing parak petani sample ditemui 5 – 10 batang gaharu baik yang tumbuh dengan sendirnya maupun yang ditanam sendiri oleh petani dengan berbagai tingkat umur. Untuk perincian lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4.  Perincian Asal dan Jumlah Batang Gaharu yang Ada Dimasing-masing Parak   Petani  Sampel
	No
	          Asal Tumbuhan Gaharu

Tumbuh Sendiri (Btg)    Ditanam (Btg)
	            Jumlah

      Orang              (%)

	1
	         8                                 2
	      45                    50

	2                   
	         7                                 3
	      24                     26,7

	3   
	         4                                 5
	      18                     20

	4                   
	        -                                  2
	        3                       3,3


Dari Tabel 4  terlihat lama ini sudah ada gaharu diparak petani, tetapi petani tidak mengetahui cara budidaya yang benar dan nilai ekonomisnya yang tinggi.
2. Secara Ekologis


Dari hasil penelitian terlihat bahwa parak terdiri dari beberapa jenis tanaman yang tumbuh menyatu membentuk suatu ekosistem hutan. Secara ekologis parak ini akan dapat menjaga kelestarian lingkungan dan mencegah erosi. Menurut Vergara dalam Poeloegan et al (2003) manfaat ekologis secara umum adalah: (a) Mengurangi tekanan penduduk terhadap hutan sehingga luas hutan akan lebih besar dan berfungsi baikdalam perlindungan lingkungan. (b) Siklus zat hara akan lebih efisien. Karena adanya pepohonan yang berakar dalam. (c) Perlindungan yang lebih baik pada system ekologi didaerah hulu, karena pertanian yang berpindah-pindah dapat dikendalikan dengan lebih baik. Sedangkan manfat ekologis secara khusus adalah (a)Mengurangi laju aliran permukaan, pencucian xat hara tanah dan erosi karena pepohonan akan menghalangi terjadinya proses tersebut. (b) Perbaikan kondisi iklim makro, misalnya penurunan suhu tanah dan laju evaporasi melalui penutupan oleh tajuk pohon dan mulsa. (c)Peningkatan kadar unsure hara tanah karena humus. (d) Perbaikan struktur tanah karena adanya penambahan bahan organic yang terus menerus dari sarasah yang membusuk.

Menurut Gunawan (1995) keuntungan ekologis dari parak (agroforestri) adalah (1) Penggunaan sumberdaya alam menjadi efisien dengan adanya lapisan tajuk yang berlapis-lapis dalam system agroforestri, meningkatkan penmggunaan radiasi matahari secara efisien, variasi system perakaran yang menenpati berbagai kedalam memanfaaatkan tanh dengan baik dan tanaman pertanian yang berumur pendek dapat memperoleh keuntungan tiap top soil yang diperkaya sebagai hasi daur ulangmineral melalui sarasah tanaman yang lebih tinggi. (2) Nilai perbandingan pohon terhadap tanah, hidrologis dan perlindungan tanaman pertanian dapat mengurangi bahaya yang dakibatkan oleh kerusakan lingkungan.

3. Secara Ekonomis 

Dengan sytem parak (Agroforestri)  ini secara ekonomis dapat meminimalkan kerugian jika bebera jenis tanaman mengalami kegagalan panen ataupun  terserang hama penyakit tanaman . Keuntungan akan berlipat ganda jika dikelola dengan baik dan tepat dan dapat menghasilkan sepanjang tahun yang merupakan sumber pendapatan bagi masyarakat.Menurut Vergara dalam Poeloegan (2003) manfat ekonomis dari parak adalah (a) Peningkatan dan penyediaan hasil berupa kayu pertukangan, kayu baker, pangan, pakan ternak dan pupuk hijau.(b) Mengurangi timbulnya kegagalan panen secara total yang sering terjadi pada system monokultur.(c)Memantapkan dan meningkatkan pendapatan petani karena adanya peningkatan dan jaminan kelestarian produksi. (d) Perbaikan standar hidup petani karena adanya pekerjaan yang tetap dan pendapat yang lebih tinggi (e) Perbaikan nilai gizi dan tingkat kesehatan petani dan adanya peningkatan jumlah dan keanekaragaman hasil pangan yang diperoleh. (f) Perbaikan sikap masyarakat dalam cara bertani melalui penggunan lahan yang menetap. Hal ini juga didukung oleh Gunawan (1999) dimana keuntungan secara ekonomis adalah (1) Produksi pohon dapat dipungut sepanjang tahun, sehingga dapat memberikan kesempatan kerja dan penghasilan secara teratur. Beberapa hasil tanaman dapat dikeluarkan di luarmusim panen pertanian. (2) Berbagai hasil pohon dapat diperoleh tampa manajemen aktif, hal ini bias merupakan tabungan untuk masa periodik. (3) Adanya variasi hasil memberikan kesempatan untuk menyebar resiko yang mungkin dihadapi. Perlu diketahui bahwa setiap produksi akan dipengaruhi oleh keadaan lingkungan yang kurang menguntungkan.. (4) Produksi digunakan sendiri atau dipasarkan sesuai dengan keinginan petani sendiri. Beberapa jenis hasil pertanian bahkan dapat ditahan untuk dijual pada waktu kondisi pasar membaik.

   Secara umum manfaat dan keuntungan agroforestri adalah (1) Penutupan pada lahan dilereng-lereng dan sangat berperan dalam mempertahankan keseluruhan system pertanian. (2)Agroforestri bertindak sebagai penyangga antara daerah pemukiman dan hutan lindung. (3)Keanekaragaman spesies yng tinggal di agroforestri  merupakan bank plasma nutfah yang berharga yang berisi spesies hutan dan spesies budidaya.

  Pepatah Minangkabau menggambarkan bahea “ Alam takambang Jadi Guru “merupakan bukti bahwa masyarakat telah mempunyai konsep yang telah diuji dan diterapkan secara turun temurun didalan menjafa harmonisasi hubungan anyara kepentingan pemanfaatan dan pelestarian sumberdaya hutan. Komunitas masyarakat adat dan local yang hidup didalam  dan sekitar hutan secara cultural sangat tergantung dari hutan sebagi relung hidup dan kehidupannya . Bagi mereka hutan bukan hanya kayu semata, tetapi lebih dari itu. Hutan merupakan media ekspresi mereka baik pengetahuan, tekhnologilokal, budaya , ekonomi maupun religi (Warsi, 2004).
3.10. Parak Model Ideal  Pengembangan Agroforestri Tanaman Pengasil Gaharu 

Hasil pengamatan dilapangan (data primer) terdapat beberapa model parak agroforestri tanaman penghasil gaharu yaitu: 1. Parak yang didalamnya ditumbuhi oleh tanaman gaharu yang tumbuh sendiri, tanaman tahunan (durian, manggis,karet, kopi, rambutan, lansek, jati), tanaman gardamunggu, kacang-kacangan tanpa diperhatikan jarak tanam dan tingkat kemiringan; 2). Parak yang ditumbuhi oleh tanaman gaharu baik yang tumbuh sendiri maupun yang ditanam, tanaman tahunan (karet, palam, kopi), tanpa diperhatikan  jarak tanam dan tingkat kemiringan; 3). Para  ditumbuhi oleh tanaman gaharu, tanaman tahunan (Karet, Manggis, Kakao, Kopi), gardamunggu, kacang-kacangan dengan memperhatikan jarak tanam, tingkat kemiringan dan dilakukan pemeliharaan dan 4), Parak yang ditanami oleh banyak tanaman gaharu, dan dipinggirnya tanaman jati.   
Berdasarkan pengamatan tersebut dan memperhatikan aspek  ekonomi dan aspek lingkungan maka parak model yang ideal untuk pengembangan agroferstri tanaman penghasil gaharu adalah model parak yang nomor tiga yaitu parak yang ditumbuhi oleh tanaman gaharu, tanaman tahunan dan tanaman semusim yang dipeliharaan dengan baik dan diatur jarak tanamnya sesuai dengan tingkat kemiringannya. 
4. Kesimpulan  dan Saran

4.1.  Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah silakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut

1.  Dari hasil penelitian diketahui sebagian besar dari petani  ( 80 %) pengetahuan yang dimilikinya diperoleh dari nenek moyangnya secara turun temurun dan dari pengalaman sendiri. Petani belum mengetahui bahwa tanaman penghasil gaharu mempunyai nilai ekonomis yang tinggi jika dipelihara dengan budidaya yang benar. Berdasarkan invetarisasi pengetahuan local  tentang parak diperoleh 3 kategori pengetahuan  local masyarakat didaerah penelitian. Daerah penelitian sendiri lebih cendrung termasuk kategori ke 3  .Kategori 3 yaitu memperoleh pengetahuan tentang parak dari sumber luar, baik secara lisan maupun tulisan.  Kategori masyarakat yang memperoleh pengetahuan local seperti ini, sebenarnya mencoba menyesuaikan pengetahuan yang mereka peroleh dari pengalaman turun-temurun dan pengetahuan yang bersumber dari berbagai kearifan local dengan inovasi yang datang dari luar.  Inovasi-inovasi itu umumnya dibawa oleh aparat pemerintah melalui program dan penyuluhan oleh para penyuluh.  Selain itu juga tidak kalah pentingnya dalam hal ini adalah peran perguruan tinggi dan pihak swasta dalam melakukan inovasi teknologi.  Kelompok masyarakat tipe ini umumnya cenderung lebih terbuka akan informasi dan terhadap masukan yang datang dari luar (lisan dan tulisan).  Sebagai pengelola parak, umumnya kelompok masyarakat yang termasuk kategori pengetahuan ini sudah berada pada keturunan ketiga, cukup berpendidikan dan berusia muda dan kebetulan menetap di kampung atau nagari. 

2.  Komponen penyusun parak dari dua Kecamatan terdiri dari 16 jenis tanaman yang mempunyai nilai ekonomis tinggi. Pada Umumnya parak ini didominasi oleh tanaman karet sebagai tanaman utama kemudian kakao, kulit manis dan kopi. Dimasing –masing parak menpunyai kombinasi tanaman yang berbeda beda   sebagai penyusun komponen parak. Tanaman ini ada yang tumbuh dengan sendirinya ada yang ditanam sendiri oleh petani dengan pola campuran dan tumpang sari dengan jarak tanam yang tidak beraturan

3.  Setelah rmemperhatikan aspek  ekonomi dan aspek lingkungan maka parak model yang ideal untuk pengembangan agroferstri tanaman penghasil gaharu adalah model parak yang nomor tiga yaitu parak yang ditumbuhi oleh tanaman gaharu, tanaman tahunan dan tanaman semusim yang dipeliharaan dengan baik dan diatur jarak tanamnya sesuai dengan tingkat kemiringannya. 

4.2. Saran 

Diharapkan petani didaerah penelitian dapat membudidayakan  tanaman penghasil gaharu  dengan benar dan tepat serta mau menerima inovasi baru karena tanaman penghasil gaharu  mempunyai nilai ekonomis yang tinggi serta tidak menghendaki persyaratan tumbuh yang  tertentu. disamping tanaman karet sebagai tanaman pertanian tradisionalnya.  
Hasil Penelitian tahun pertama  berupa parak model yang ideal : parak yang ditanami pohon Gaharu diantara tanaman tahunan (Kakao,Karet, Pisang) dan tanaman semusim(Kacang-kacangan), perlu diterapkan pada penelitian lebih lanjut( penelitian tahun kedua) pada lahan bekas tambang batu bara Sawahlunto dan ditanah marginal di sekitar Danau Singkarak guna meningkatkan penaptan masyarakat dan melestrikan lingkungan..
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